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Kredit adalah bentuk pembiayaan yang banyak orang ajukan ke bank atau 
perusahaan penyedia kredit. Dalam proses pengajuan kredit, dilakukan 
analisis untuk menentukan apakah kredit yang diajukan layak atau tidak. 
Penelitian ini bertujuan untuk membantu bank atau perusahaan penyedia 
kredit dalam melakukan persetujuan kredit dengan efektif dan akurat dalam 
menentukan status pengajuan. Penelitian ini menggunakan teknik data 
mining dan kumpulan dataset yang berasal dari kaggle.com. Terdapat 12 
atribut dan 2 kelas yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, 
metode klasifikasi Naive Bayes dan optimasi kelompok partikel (PSO) 
digunakan. Prediksi persetujuan kredit dengan metode naïve bayes classifier 
menghasilkan nilai akurasi sebesar 80,00% dengan nilai AUC 0,884. 
Sebaliknya, prediksi persetujuan kredit dengan metode particle swarm 
optimization (PSO) menghasilkan nilai akurasi sebesar 96,67% dengan nilai 
AUC 0,69. 

Kata Kunci   

Persetujuan Kredit, Data 
Mining, Klasifikasi Naïve 
Bayes 
 

 

 

 

  
 

Keywords Abstract 

Credit Approval, Data 
Mining, Naïve Bayes 
Classifier 

 
 

Credit is a form of financing that many people apply to banks or credit provider 
companies. In the credit application process, an analysis is carried out to 
determine whether the proposed credit is feasible or not. This research aims to 
assist banks or credit provider companies in approving credit effectively and 
accurately in determining the status of the application. This research uses data 
mining techniques and a collection of datasets from kaggle.com. This study 
employed two classes and twelve attributes. In this study, Particle Swarm 
Optimization (PSO) and the Naive Bayes Classifier approach are applied. The 
accuracy value of 80.00% and AUC value of 0.884 are obtained when credit 
approval is predicted using the naïve bayes classifier approach. In the 
meantime, an AUC value of 0.969 and an excellent accuracy of 96.67% are 
produced when the naïve bayes classifier with Particle Swarm Optimization 
(PSO) optimization is used to forecast credit approval.  
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A. Pendahuluan 
Kredit adalah bentuk pembiayaan yang banyak digunakan dalam kegiatan 

ekonomi [10]. Permintaan pinjaman saat ini meningkat pesat karena kebutuhan 
keuangan masyarakat yang semakin tinggi, terutama di negara-negara berkembang 
salahsatunya negara Indonesia. Pemeriksaan kredit diperlukan untuk pembiayaan 
yang tepat dan aman [6]. Jika nasabah tidak melunasi pinjamannya dengan lancar 
maka  merugikan perusahaan [8].  

Menentukan kelayakan kredit perusahaan dan risiko kredit merupakan topik 
penting yang telah memicu perdebatan akademis baik secara teoritis maupun 
empiris, dan sangat relevan dengan industri dan komunitas bisnis [4]. 

Saat ini, pemberian kredit kepada calon kreditur merupakan hal yang umum 
dilakukan untuk membantu memenuhi kebutuhan. Namun, dalam menentukan 
kelayakan kredit, terdapat banyak pertimbangan yang harus dipertimbangkan 
sebelum calon kreditur atau nasabah dapat dinyatakan layak dalam mengambil 
kredit [5]. 

Peminjaman merupakan  proses yang sangat penting bagi manajer kredit. 
Salah memilih penerima pinjaman akan mengakibatkan tagihan pinjaman tidak 
terbayar [11]. untuk menghindari itu, diperlukan suatu analisis data calon kreditu 
untuk menentukan apakah pinjaman layak atau tidak dan mengklasifikasikannya 
[7]. 

Banyak penelitian telah dilakukan untuk menganalisis kelayakan pemberian 
kredit kepada calon kreditur. Metode klasifikasi yang digunakan untuk 
memprediksi  adalah metode klasifikasi naïve bayes classifier [5]. Pengklasifikasi 
Naive Bayes adalah algoritma probabilistik yang secara langsung didasarkan pada 
teorema Bayes dan mengasumsikan independensi antar fitur. Algoritma ini 
digunakan untuk klasifikasi dan efektif  untuk kumpulan data besar. Oleh karena itu, 
sangat cocok untuk memprediksi persetujuan pinjaman [9]. Metode Naive Bayes 
Classifier dipilih karena mudah diimplementasikan, cepat, dan memiliki akurasi 
yang tinggi. Namun, metode ini menggunakan seleksi fitur yang dapat menghasilkan 
berkurangnya nilai akurasi. Oleh karena itu, pemilihan fitur perlu dioptimalkan; 
Particle Swarm Optimization bertujuan untuk menghasilkan hasil pengklasifikasi 
Naive Bayes yang lebih akurat [3]. 
 
B. Metode Penelitian 

1. Credit Approval 
Persetujuan kredit adalah suatu proses yang dilakukan oleh bank atau 

perusahaan penyedia kredit. Proses ini didasarkan pada permintaan kredit dan 
proposal kredit dari peminjam. Persetujuan kredit sering kali sulit bagi bank atau 
perusahaan penyedia kredit karena jumlah permintaan dan klasifikasi harus 
dilakukan pada berbagai data yang diserahkan [1]. 

 
2. Data Mining 
Data mining adalah  sebuah proses pengolahan data dalam jumlah banyak dan 

diambil dalam sebuah database dan belum diketahui sebelumnya, akan tetapi data 
tersebut dapat dipahami dan bermanfaat untuk membuat keputusan bisnis yang 
sangat penting [14]. 

 



ISSN 2302-4364 (print)  ISSN 2549-7286 (online) 

Indonesian Journal of Computer Science   Vol. 13, No. 1, Ed. 2024 | page 1093 
  

3. Naïve Bayes Classifier 
Pengklasifikasi Naive Bayes telah banyak digunakan di banyak aplikasi. Untuk 

meningkatkan kinerja klasifikasi, pengklasifikasi Naïve Bayes telah dikembangkan 
[13]. Rumus dari metode Naïve Bayes Classifier sebagai berikut : 

P(Ck∣X)= 
P(X)P(X∣Ck)

P(Ck)
 

Dimana Ck adalah kelas target, X adalah vektor fitur, P(Ck∣X) adalah 
probabilitas posteriori, P(Ck) adalah probabilitas priori, dan P(X∣Ck) adalah 
likelihood. 

 
4. Particle Swarm Optimization (PSO) 
Particle Swarm Optimization (PSO) adalah metode optimasi populasi yang 

mirip dengan genetic algorithm (GA), tetapi dasar dari metode ini adalah bahwa itu 
bekerja sama, bukan kompetitif. Beberapa metode untuk optimalisasi dataset dalam 
metode PSO termasuk menseleksi atribut (attribute selection), meningkatkan nilai 
atribut terhadap setiap atribut atau variabel yang digunakan, serta pemilihan 
atribut [12]. 

 
5. Confusion matrix  
Confusion matrix merupakan suatu bagan yang memperlihatkan hasil 

klasifikasi pada suatu dataset. Beberapa rumus yang dapat dipakai untuk mengukur 
kinerja klasifikasi tersebut. Hasil dari akurasi, presisi, dan recall dapat disajikan 
dalam bentuk persentase [2]. 

 
Tabel 1. Tabel Evaluasi Confusion Matrix 

 Class = Yes Class = No 

Class = Approved (True Positive-TP) (False Negative-FN) 

Class = Rejected (False Positive-FP) (True Negative-TN) 

 
a) Accuracy 
Accuracy adalah jumlah proporsi prediksi yang benar. Accuracy dapat 

dihitung menggunakan formula berikut : 
 

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

Dimana : 
TP  : umlah kasus positif yang teridentifikasi dengan benar sebagai positif 
FP  : jumlah kasus negatif yang salah diklasifikasikan sebagai positif. 
TN  : jumlah kasus negatif yang berhasil diklasifikasikan dengan benar  
 sebagai negatif 
FN  : jumlah kasus positif yang salah diklasifikasikan sebagai negatif 
 
b) Precision 
Precision adalah perbandingan antara jumlah dokumen teks yang relevan dan 

terkendali dengan total dokumen teks yang dipilih oleh sistem.  
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c) Recall 
Recall adalah proporsi antara jumlah dokumen teks yang terkendali dan 

seluruh dokumen teks relevan dalam kumpulan data. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Instrumen Penelitian 
Berikut adalah beberapa elemen penting yang digunakan dalam penelitian ini: 
a) Dataset Kaggle.com yang terdiri dari dua belas atribut dan dua kelas—

diterima atau ditolak—digunakan untuk penelitian ini. 
b) Informasi disajikan dalam bentuk tabel yang menggambarkan model dan 

variabel, dengan total 1003 data. 
c) Perangkat perangkat lunak yang dipakai untuk melakukan analisis adalah 

Rapid Miner Studio versi 8.2. 
d) Metode yang digunakan dalam prediksi persetujuan kredit adalah metode 

naïve bayes classifier dan metode naïve bayes classifier berbasis particle swarm 
optimization (PSO). 

 
2. Evaluasi dan Validasi Model 
Hasil dari pengujian model yang dilakukan yaitu prediksi credit approval 

dengan menggunakan metode Naive Bayes Classifier dan metode Naive Bayes 
Classifier dengan optimasi Particle Swarm Optimization (PSO) untuk menentukan 
nilai accuracy dan AUC. 

a) Hasil Pengujian Menggunakan metode Naive Bayes Classifier 
Dataset terdiri dari dua belas atribut prediksi untuk persetujuan kredit dan 

kelas. Kelas ini adalah hasil akhir prediksi yang digunakan dalam pembuatan model 
Naive Bayes. Data kemudian divalidasi untuk mempercepat proses prediksi dan 
memungkinkan pelatihan. Mencari probabilitas hipotesis untuk setiap Kelas P(H) 
adalah langkah pertama dalam menerapkan model Naive Bayes. Dataset yang 
digunakan terdiri dari 1003 daftar, dengan 502 daftar kelas yang diterima dan 501 
daftar kelas yang ditolak.perhitungan probabilitas untuk dua kelas yaitu : 

 
P(X|Approved) = 502 : 1003 = 0,5004985044865 
P(X|Rejected) =  501 : 1063 = 0,4995014955143 

 
Setelah mengetahui kemungkinan untuk setiap hipotesis, langkah berikutnya 

adalah menentukan kemungkinan kondisi tertentu (probabilitas X) berdasarkan 
kemungkinan masing-masing hipotesis (probabilitas H), yang juga dikenal sebagai 
probabilitas prior. Hasil penelitian adalah nilai akurasi dan nilai AUC (Area Under 
Curve). 

1) Evaluasi model dengan Confusion Matrix 
Untuk menghasilkan hasil yang diinginkan, model confusion matrix akan 

membentuk suatu tabel berukuran dua kali dua yang berisi true positif, atau tupel 
positif, dan true negatif, atau tupel negatif. Data ini kemudian dimasukkan ke dalam 
confusion matrix, yang menghasilkan hasil seperti yang ditunjukkan dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 2. Confusion Matrix metode Naive Bayes Classifier 
 True Approved True Rejectes Class Precision 

Pred. Approved 32 2 94.12% 
Pred. Rejected 18 48 72.73% 

Class Recall 64.00% 96.00 %  

 
Berdasar tabel diatas prediksi credit approval menggunakan Naïve Bayes 

Classifier dengan optimasi PSO menghasilkan akurasi sebesar 80% dan terdapat 
rincian jumlah True Positive (TP) 32, False Negative (FN) 48, False Positive (FP) 
adalah 18 dan True Negative (TN) 2. Data tersebut dapat dihitung manual dengan 
perhitungan sebagai berikut :  

 

Accuracy = 
32+48

32+48+18+2
 = 0.80 

 
Berdasarkan perhitungan manual diatas, maka akurasi yang dihasilkan sebesar 
80%. 

2) Evaluasi Dengan ROC Curve 
Hasil pengujian terhadap data testing untuk metode Naive Bayes Classifier terhadap 
nilai ROC diketahui pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Nilai AUC metode naive bayes dalam Grafik ROC 

 
Nilai AUC sebesar 0,884 untuk evaluasi metode Naive Bayes Classifier 

menunjukan nilai Fair Classification. 
 
b) Hasil Pengujian Menggunakan metode Naive Bayes Classifier dengan 

optimasi PSO 
Pemodelan metode Naive Bayes denga optimasi Particle swarm optimization 

(PSO) dilakukan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan dataset yang sama seperti di atas lakukan Langkah 
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Gambar 2. Pemilihan Optimize Selection 

 
Pada Tab Operator, pilih Data Transformation lalu Attribute Set Reduction and 

Transformation kemudian Selection – Optimization – Optimize Weight (PSO). 
 
2) Pada tahap evaluation process diawali dari double klik Optimize Selection 

pada icon kotak warna biru kemudian pilih Evaluation - validation – Cross 
Validation simpan di main process dari Validation 

 

 
Gambar 3. Pemilihan Validation 

 
3) Lalu  pilih model algoritma yang akan digunakan, pada penelitian ini adalah 

model naive bayes (Modelling – Predictive – Bayesian – Naive Bayes) lalu drag ke 
bagian Training. Sedangkan pada bagian Testing pilih Apply Model (Modeling – 
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Model Application – Confidences – Apply Model) dan Performance (Validation – 
Performance - Performance) 

 

 
Gambar 4. Pilih Model Algoritma dan Performance 

 
4) Evaluasi model dengan Confusion Matrix 

Hasil dari uji coba ini mencakup perolehan nilai akurasi dan nilai AUC (Area Under 
Curve) dengan menerapkan metode Naive Bayes Classifier yang menggunakan 
optimisasi berbasis PSO sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Confusion Matrix metode Naive Bayes Classifier berbasis PSO 

 True Approved True Rejectes Class Precision 
Pred. Approved 14 0 100.00% 
Pred. Rejected 1 15 93.75% 

Class Recall 93.33% 100.00%  

 
Berdasar tabel diatas prediksi credit approval menggunakan Naïve Bayes 

Classifier dengan optimasi PSO menghasilkan akurasi sebesar 96.67% dan terdapat 
rincian jumlah True Positive (TP) 14, False Negative (FN) 15, False Positive (FP) 
adalah 1 dan True Negative (TN) 0. Data tersebut dapat dihitung manual dengan 
perhitungan sebagai berikut :  

 

Accuracy = 
14+15

14+15+1+0
 = 0.967 

 
Berdasarkan perhitungan manual diatas, maka akurasi yang dihasilkan 

sebesar 96,67% 
 

5) Evaluasi Dengan ROC Curve 
Dari gambar yang tertera di bawah ini, ditemukan hasil pengujian terhadap 

data testing menggunakan metode Naive Bayes Classifier terkait nilai ROC. 
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Gambar 5. Nilai AUC metode naive bayes dalam Grafik ROC 

 
Nilai AUC sebesar 0,996 untuk evaluasi metode Naive Bayes Classifier berbasis 

Particle Swarm Optimization (PSO) menunjukan nilai Fair Classification. 
 

D. Simpulan 
Dari hasil akurasi diatas, metode Naïve bayes classifier dengan optimasi Particle 

Swarm Optimization (PSO) mampu menganalisa prediksi credit approval yang 
bertujuan agar dapat menganalisa  nasabah  yang  baik dan nasabah yang buruk 
serta untuk pengembangan berbagai sistem yang mendukung dan memaksimalkan 
tingkat keberhasilan proses pemberian kredit kepada nasabah. Penelitian ini juga 
menghasilkan akurasi yang lebih besar dari peneltian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Irawan, dkk., 2020) menghasilkan akurasi sebesar 79,59% 
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